75

BAB V
SIMPULAN DAN REKOMENDASI

5.1. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dengan judul meningkatkan kemampuan
motorik halus anak usia dini di TK At-Tagwa Cimahi. Di peroleh simpulan
bahwa kegiatan membuat wayang kreasi mampu meningkatkan kemampuan
motorik halus anak. Hal ini dapat dilihat dari hasil pengamatan yang dilakukan
pada siklus | terdapat 4 anak (36%) pada kategori baik sampai dengan siklus Il
terdapat 9 anak (82%) pada kategori baik dari 11 anak pada kelompok B dan
tidak ada anak yang berada pada kategori kurang dan cukup .

Namun sebelum di terapkannya kegiatan membuat wayang kreasi
terdapat 6 anak dari 11 anak yang kemampuan motorik halusnya terlihat belum
berkembang dengan optimal, ini terlihat karena mayoritas anak belum mampu
mencapai indikator kemampuan motorik halus anak yang terlihat kesulitan pada
saat menjiplak suatu gambar, menempel suatu pola dan menggunting suatu
bentuk.

Dengan adanya penerapan kegiatan membuat wayang kreasi memberikan
dampak yang cukup baik terhadap kemampuan motorik halus anak, karena
proses pembelajaran yang menyenangkan dan tidak membosankan. Anak
menjadi sangat antusias dalam melakukan kegiatan ini dan terlihat adanya
peningkatan kemampuan motorik halus yang terjadi secara bertahap. Maka dari
itu kegiatan membuat wayang kreasi dinyatakan mampu meningkatkan

kemampuan motorik halus anak usia dini.
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5.2. Rekomendasi
Adapun rekomendasi yang dapat peneliti sampaikan terkait dengan
penelitian mengenai kemampuan motorik halus anak usia dini melalui kegiatan

membuat Wayang Kreasi adalah sebagai berikut :

1. Bagi Guru

Harapannya guru dapat meningkatkan kemampuan motorik halus
dengan pembelajaran yang lebih variatif dan mencari strategi dengan
membuat pembelajaran menjadi menyenangkan seperti dengan kegiatan yang
melibatkan anak pada kegiatan tersebut. Hal tersebut bertujuan agar anak
tidak bosan dengan kegiatan pembelajaran, selain itu agar perkembangan anak
dapat terstimulus khususnya perkembangan motorik halus.
2. Bagi Sekolah

Sekolah diharapkan dapat memfasilitasi anak dengan memperbaiki

sarana prasarana agar anak dapat meningkatkan kemampuan motorik halus .

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan untuk peneliti selanjutnya agar mampu mengembangan
kegiatan membuat wayang kreasi dalam meningkatkan kemampuan bahasa
atau meningkatkan kreativitas dengan lebih variatif dan berlandaskan teori

yang kuat.
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